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Abstract.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar
modul elektronik interaktif pada mata kuliah inovasi
pendidikan. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu model penelitian dan pengembangan
(Research & Development). Pendekatan yang dilakukan
adalah mix methods research yaitu menggabungkan metode
kualitatif dan kuantitatif. Model pengembangan yang
diterapkan adalah yang dikemukakan oleh Rowntree yang
terdiri dari tiga tahapan yaitu 1) Perencanaan 2) Persiapan
penulisan 3). Penulisan dan penyuntingan yang dalam hal ini
merupakan  tahan  pengembangan  produk  dengan
menggunakan software Flip PDF Profesional dan
menghasilkan modul elektronik interaktif. Namun, model
Rowntree ini tidak utuh pada bagian evaluasi produknya
oleh karena itu model ini akan peneliti kolaborasikan dengan
model evaluasi Tessmer sehingga ketidak utuhan model
Rowntree akan tertutupi oleh kelebihan model evaluasi
formatif Tessmer. Model Tessmer memiliki lima tahapan
evaluasi yaitu self evaluation (evaluasi diri sendiri); expert
reviews (evaluasi ahli); one-to-one (evaluasi satu-satu);
small group (evaluasi kelompok kecil); dan field test
(evaluasi lapangan). Lebih sering suatu produk di evaluasi
maka hasilnya akan lebih menarik, dengan terkolaborasinya
kedua model ini, maka diharapkan dapat menghasilkan
modul yang valid, praktis, dan efektif.
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A. PENDAHULUAN

karakteristik inovasi pendidikan, proses

Inovasi Pendidikan adalah salah satu inovasi  pendidikan, hambatan  difusi
Mata kuliah Keterampilan Berkarya (MKB) inovasi, startegi inovasi  pendidikan,
yang ada di Program Studi Teknologi inovasi kurikulum, inovasi dalam
Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Illmu pembelajaran, inovasi pembelajaran
Pendidikan, Universitas Baturaja. Tujuan melalui teknologi informasi (internet) dan
pembelajaran dari mata kuliah ini adalah cara melakukan inovasi berdasarkan
mahasiswa nantinya mampu memahami permasalahan yang ada serta mampu

konsep  dasar inovasi

pendidikan, mengaplikasikannya sesuai dengan
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kebutuhan masyarakat. Intinya setelah

mengikuti mata kuliah ini diharapkan

mahasiswa mampu menciptakan suatu
inovasi di dalam dunia pendidikan. Oleh
sebab itu, mahasiswa dituntut untuk lebih
aktif dalam belajar, lebih mandiri, dan
lebih kreatif mengeluarkan ide untuk dapat
menciptakan suatu inovasi di dalam dunia
pendidikan.

Proses pembelajarannya berlangsung
dalam bentuk pengarahan diri sendiri untuk
memecahkan masalah (Suprijanto, 2008).
Agar mahasiswa dapat belajar secara
mandiri, maka perlu diberikan sarana untuk
membantu belajar. Sarana tersebut dapat
berbentuk  bahan Bahan

ajar. ajar

merupakan bahan-bahan atau materi
perkuliahan yang disusun secara sistematis,
yang digunakan dosen dan mahasiswa
dalam proses pembelajaran (Pannen,2001).
Bahan ajar dapat berbentuk cetak dan non
cetak.

Salah satu bagian dari bahan ajar
adalah modul. Modul merupakan media
atau sarana pembelajaran yang berisi materi
pembelajaran, metode, petunjuk kegiatan

latihan dan

yang
sistematis dan menarik untuk mencapai

pembelajaran, cara

mengevaluasi dirancang secara
kompetensi yang diharapkan dan digunakan
secara mandiri (Hamdani, 2011). Tujuan
utama dari bahan ajar berbentuk modul
adalah pembaca bisa menyerap materi atau
bahan ajar secara mandiri

2013). Terdapat beberapa karakteristik dari

(Daryanto,
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modul diantaranya: 1) Self Instructional; 2)
Self Contained; 3) Stand Alone (berdiri
sendiri); 4) Adaptive; dan 5) User Friendly.
(Depdiknas, 2008).
dikatakan baik dan
memiliki karakteristik tersebut.

Sebuah modul bisa

menarik apabila
Proses pembelajaran yang berlangsung
kuliah

program studi Teknologi

saat ini pada mata inovasi

pendidikan di
Pendidikan Universitas Baturaja masih

menggunakan modul cetak. Hal ini masih

dinilai  kurang efektif dan efisien.
Berkembangnya ilmu, teknologi dan
informasi membawa perubahan dan

paradigma baru pada learning material dan
2012).

dalam

learning method (Darmawan
Pemanfaatan teknologi informasi
pembelajaran akan menciptakan proses
pembelajaran yang menarik dan bermakna
bagi siswa (Makki. B, 2012). Produk dari
teknologi dan infomasi telah memberikan
alternatif bahan ajar yang dapat digunakan
dan diakses peserta didik dalam bentuk
digital seperti e-modul.

Bahan  ajar  e-modul interaktif
merupakan salah satu bahan ajar yang
proses penerbitannya dalam bentuk digital
terdiri dari teks, gambar atau gabungan
keduanya. E-modul adalah modul
elektronik yang merupakan bahan ajar yang
disajikan  secara sistematis  sehingga
penggunaannya dapat belajar dengan atau
tanpa seorang fasilitator atau guru/dosen

(Prastowo: 2011).



Berdasarkan pemaparan diatas maka
perlu dilakukan pengembangan bahan ajar
modul elektronik interaktif pada mata
kuliah inovasi pendidikan program studi
Teknologi Pendidikan Universitas Baturaja.
Modul

dikembangkan juga didukung dengan unsur

elektronik interaktif yang akan

multimedia. Berdasarkan hasil beberapa
penelitian yang menjelaskan responden
siswa yang positif terhadap E-Module
karena E-Modul dianggap lebih menarik,
ada elemen multimedia yang akan membuat
pembelajaran lebih menarik (Lim, J., Yunos,
J. M., & Spahat, G. (2005). Hal ini bertujuan
tertarik dan lebih aktif,
ide

dalam belajar. Dengan hasil penelitian ini

agar mahasiswa
mandiri, dan kreatif mengeluarkan
pula maka menciptakan suatu inovasi di
dalam pengembangan bahan ajar dari bahan
ajar cetak menjadi modul elektronik
interaktif khusunya pada mata kuliah
inovasi pendidikan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini yaitu menggunakan metode
pengembangan (Research & Development)
(Sugiono:2010).Model pengembangan yang
digunakan adalah model yang dikemukan
oleh Rowntree yaitu tahap perencanaan,
tahap pengembangan dan tahap evaluasi
2009).

tidak utuh pada bagian

(Prawiradilaga : Namun, model
Rowntree ini
evaluasi produknya, oleh karena itu model
ini akan dikolaborasikan dengan model
evaluasi Tessmer sehingga ketidakutuhan
Rowntree akan oleh

model tertutupi

kelebihan model evaluasi formatif Tessmer
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(Tessmer:1998). Alur
dilihat pada bagan berikut :

penelitian dapat

1. Tahap Perencanaan yang terdiri dari

beberapa kegiatan yaitu:

a) Analisis kebutuhan

b) Merumuskan tujuan umum dan tujuan
khusus;

¢) Menyusun garis besar isi

d) Menetukan analisis konsep

e) Menetukan media dan peralatan.

2. Tahap pengembangan terdiri dari:

a) Menyusun draf/storyboard

b) Memproduksi produk

¢) Proses penginputan materi

d) Finishing produk.

3. Tahap Evaluasi terdiri dari lima tahap
evaluasinya yaitu :

a) self evaluation (evaluasi diri sendiri);

b) expert reviews (evaluasi ahli)

C) one-to-one (evaluasi satu-satu)

d) small group (evaluasi kelompok kecil)

e) field test (evaluasi lapangan)

Penjabaran dari tahap evaluasi adalah

sebagai berikut :

a) Evaluasi diri sendiri (self evaluation).

Pada tahap ini

peneliti mengevaluasi

draf modul elektronik interaktif

telah

sendiri

yang
divalidasi

dikembangkan  sebelum

oleh tim ahli dan uji coba
produk. Peneliti juga meminta saran ke
pada teman sejawat yang meliputi: isi,
bahasa, desain modul elektronik interaktif,
dan lain-lain yang berhubungan dengan
elektronik

penyempurnaan modul

interaktif. Kemudian merevisi draf sesuai



dengan saran yang didapat dan hasil revisi
disebut draf 1.

b) Evaluasi ahli (expert reviews)

Draf modul elektronik interaktif ke 1
diujikan kepada 3 orang ahli yakni ahli
modul elektronik

substansi isi/content

interaktif, ahli bahasa dan ahli desain
intruksional. Validasi ahli dilakukan untuk
menguji tingkat kevalidan modul elektronik
Validasi

ahli dilakukan dengan cara meminta saran

interaktif yang dikembangkan.

dan komentar dari para ahli berkenaan
dengan indikator yang akan dinilai.

c) Evaluasi satu—satu (one-to-one)

Evaluasi satu-satu dilakukan bersamaan
dengan  evaluasi  ahli. Evaluasi ini
dilakukan  untuk  mengukur  tingkat
praktikalitas dari  modul elektronik

interaktif yang dikembangkan. Pada saat
pengujian dipilih 3 orang mahasiswa yang
mempunyai tingkat kemampuan yang
berbeda (rendah, sedang, dan tinggi).

d) Evaluasi kelompok kecil (small group)
Sama halnya dengan evaluasi satu satu.
Evaluasi kelompok kecil juga dilakukan
untuk mengukur tingkat praktikalitas dari
interaktif yang

waktu

modul elektronik

dikembangkan namun
pelaksanaannya dilakukan setelah evaluasi
satu-satu. Pada tahap ini draf modul
elektronik interaktif ke 2 diujicobakan ke
pada sekelompok kecil mahasiswa sebelum
diujicobakan ke kelas sebenarnya. Evaluasi
ini dilakukan dengan memilih 10-20 orang

mahasiswa yang berbeda kemampuan.
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e) Evaluasi lapangan (field test)

Evaluasi lapangan menggunakan draf ke 3.
Dilakukan di kelas yang mengikuti mata
kuliah

lapangan ini merupakan tahap akhir dari

inovasi  pendidikan.  Evaluasi

evaluasi modul elektronik interaktif untuk

yang
elektronik

mengetahui
ditimbulkan

dampak potensial
dari  modul
interaktif yang dikembangkan.
Persentase dari tiap-tiap instrumen dengan
rumus yang mengacu pada pendapat Sudijono

(2011 ) sebagai berikut :
f
p= N x 100%

Keteranga

p :angka persentase

f : frekuensi yang sedang dicari
persentasenya

N : Number of Cases (jumlah frekuensi)

Kemudian hasilnya disesuaikan dengan

kriteria yang di sampaikan Arikunto (2010)

sebagai berikut :

Interval Nilai ubahan skala
Persentase empat Keterangan
0-4 |D-A

81-100 5 A Sangat Baik
61— 80 4 B Baik
41 - 60 3 C Cukup
21 —40 2 D Kurang Baik
<20 1 E Buruk

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini dikembangkannya bahan ajar
modul elektronik interaktif yang selanjutnya
akan di uji kevalidannya oleh beberapa ahli
diantaranya ahli media, ahli materi, ahli

desain dan ahli bahasa. Serta beberapa



mahasiswa sebagai pengguna bahan ajar
modul elektronik interaktif.
dilakukan

pengolahan data yang diperoleh dari para

Tahap selanjutnya

validator dan subyek uji coba. Dengan
mengacu pada teknik analisis data yang telah
ditentukan. Dari tahapan itu maka diperoleh
hasil analisis dari masing-masing validator
dan subyek uji coba. Berdasarkan hasil uji
ahli

persentase nilai adalah 77 % dengan predikat

validasi  dari media, didapatkan
baik. Dan persentase hasil uji validasi ahli
materi didapat persentase secara keseluruhan
dengan hasil nilai 78 % dengan predikat baik.
Ahli desan 82 % dengan predikat sangat baik
dan ahli bahasa 81 % dengan predikat sangat
baik. Sehingga dari sisi media dan materi
yang dihasilkan dikategorikan BAIK atau
valid. Berdasarkan komentar dan saran yang
diberikan, perlu dilakukan perbaikan pada
media yaitu warna dan teks yang digunakan
harus lebih disesuaikan dengan materi yang
disajikan serta penambahkan video pada
yang
digambarkan secara nyata kepada mahasiswa.

materi dianggap  perlu  untuk
Dari analisis data uji coba skala perorangan
dengan objek penelitian sebagai responden 3
orang mahasiswa dengan persentase rata-rata
keseluruhan aspek Pembelajaran yang ada
pada modul elektronik interaktif adalah 93 %
dengan predikat sangat baik. Selanjutnya
dilakukan tahap Il yaitu melakukan uji
produk skala kecil dengan responden 10
orang mahasiswa dengan persentase rata-rata
keseluruhan aspek pembelajaran pada bahan

ajar modul elektronik interaktif adalah 88 %
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dengan predikat sangat baik. Selanjutnya
dilakukan tahap IV yaitu melakukan uji
produk skala besar dengan responden 20
mahasiswa dengan persentase rata-rata adalah
90 % dengan predikat sangat baik. Secara
keseluruan dapat disimpulkan bahwa produk
memiliki tingkat kelayakan yang baik sekali
karena mampu mengatasi dan mempermudah
dan

dosen mahasiswa dalam kegiatan

pembelajaran pada mata kuliah Inovasi
Pendidikan.

D. PENUTUP

Produk yang dihasilkan yaitu Bahan ajar
modul elektronik interaktif yang berisi materi
pembelajaran mata kuliah Inovasi. Bahan ajar
modul elektronik interaktif dikembangkan
dilengkapi dengan efek multimedia seperti
teks, gambar, suara, dan video. Dari validasi
produk yang dihasilkan didapatkan nilai baik
untuk diteruskan pada tahapa uji coba. Hasil
uji coba yang dilakukan secara keseluruan

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul

elektronik interaktif ~ memiliki  tingkat
kelayakan yang baik sekali dan efektif untuk
diterapkan pada mata kuliah Inovasi
Pendidikan, program studi  Teknologi
Pendidikan Universitas Baturaja.
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